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RINGKASAN

Data proyeksi penawaran dan permintaan komoditas pertanian sangat penting sebagai
basis bagi perencanaan pembangunan pertanian nasional umumnya dan Departmen
Pertanian khususnya dalam rangka peningkatan produksi pertanian minimal untuk 15 tahun
ke depan (2005-2020). Untuk analisis digunakan model parsial dan model simultan.

Hasil proyeksi produksi dan konsumsi selama periode 2005-2020 menunjukkan bahwa
secara umum komoditas pertanian utama mengamalmi surplus kecuali kedele, gula, cabai,
dan jeruk, tetapi hasilnya masih di bawah target rencana strategis Departemen Pertanian.
Hasil analisis lima komoditas pangan utama yaitu beras, jagung, kedele, gula dan daging
sapi menunjukkan bahwa hanya komoditas jagung yang melebihi target yang ditetapkan
pemerintah, sedangkan komoditas pangan lainnya masih di bawah target.

PENDAHULUAN

Keberhasiian pembangunan pertanian
sangat ditentukan oleh kualitas
perencanaan pembangunan pertanian.

Kualitas perencanan pembangunan pertanian
itu sendiri sangat ditentukan oleh akurasi data
yang tersedia. Salah satu data yang sangat
dibutuhkan dalam perencanaan pembangun
an pertanian adalah proyeksi penawaran dan
permintaan komo-ditas pertanian. Seringkali
masing-masing direktorat teknis lingkup
Departemen Per-tanian dalam membuat
proyeksi mengguna-kan metode yang kurang
tepat, antara lain hanya trend berdasarkan
kinerja tahun-tahun sebelumnya. Bahkan
beberapa kelompok komoditas tertentu
diproyeksikan dengan tingkat pertumbuhan
yang sama. Metode demikian tentu saja
kurang dapat diper-tanggangjawabkan
validitasnya karena tidak memperhatikan
faktor-faktor yang ber-pengaruh, baik faktor
ekonomi maupun non-ekonomi.

Data proyeksi penawaran dan permintaan
yang akan dihasilkan dari penelitian inidengan
menggunakan metode-metode ilmiah
diharapkan akan merupakan basis bagi
perencanaan program masing-masing
direktorat teknis lingkup Departemen
Pertanian dalam rangka peningkatan
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kapasitas produksi pertanian minimal untuk 15
tahun ke depan (2005 - 2020). Tulisan ini
menyajikan hasil-hasil proyeksi permintaan
dan penawaran komoditas pangan utama
pertanian (2005-2020).

METODE ANALISIS

Proyeksi permintaan dan penawaran
menggunakan model parsial dan model
simultan. Model parsial untuk permintaan
menggunakan model AIDS (Almost Ideal De
mand Systems), sedangkan untuk pena-
warannya menggunakan model logaritme.
Secara lebih rinci metode analisis disajikan
dalam lampiran 6.

PROYEKSI PERMINTAAN DAN PENAWARAN

Tanaman Pangan
Proyeksi produksi, konsumsi dan

kesenjangan produksi dengan konsumsi untuk
komoditas-komoditas tanaman pangan utama,
yaitu beras, jagung, kedele dan ubi kayu untuk
periode 2005-2020 dicantumkan dalam
Lampiran 1. Secara umum keempat komoditas
tersebut mengalami peningkatan produksi
relatif tinggi. Laju pertumbuhan produksi per
tahun tertinggi diperkirakan akan terjadi pada
komoditas jagung (7,69%), diikuti oleh ubi kayu
(4,22%), beras (2,43%) dan kedele (hanya
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0,19%). Dalam periode yang sama, konsumsi
keempat komoditas tersebut juga
diproyeksikan akan meningkat, kecuali jagung
yang akan menurun 1,08 persen per tahun.
Laju pertumbuhan konsumsi per tahun
tertinggi diperkirakan akan terjadi pada
komoditas kedele (2,36%), diikuti oleh beras
(1,47%) dan ubikayu (hanya 0,57%).

Beras :

Produksi padi (setara beras) diproyeksi
kan akan meningkat sebesar 2,43 persen per
tahun selama periode 2005-2020. Dengan
produksi beras pada tahun dasar 2003
sebesar 31,28 juta ton, maka diproyeksikan
produksi beras akan naik menjadi 32,81 juta
ton pada tahun 2005, lalu menjadi 33,61 juta
ton pada tahun 2006. kemudian naik lagi
menjadi 37,0 juta ton pada tahun 2010 dan
menjadi 47,01 juta ton pada tahun 2020.

Konsumsi beras diproyeksikan akan
tumbuh sebesar 1,47 persen per tahun pada
periode yang sama. Dengan konsumsi beras
pada tahun dasar 2003 sebesar 30,12 juta ton,
maka diproyeksikan konsumsi beras akan
menjadi 31,01 juta ton pada tahun 2005. lalu
menjadi 31,47 juta ton pada tahun 2006, naik
menjadi 33.36 juta ton pada tahun 2010 dan
naik lagi menjadi 38,60 juta ton pada tahun
2020.

Indonesia mengalami surplus beras
sepanjang tahun. Pada tahun 2003, surplus
produksi beras sudah mencapai 1,16 juta ton
dan diproyeksikan akan meningkat sebesar
11,57 persen per tahun selama 2005-2020.
Pertumbuhan yang relatif cepat ini disebabkan
oleh laju pertumbuhan produksi yang lebih
cepat daripada laju pertumbuhan konsumsi.
Surplus produksi beras diproyeksikan akan
naik menjadi 1,81 juta ton pada tahun 2005,
lalu naik lagi menjadi 2,15 juta ton pada tahun
2006, kemudian menjadi 3,64 juta ton pada
tahun 2010 dan akan naik lagi menjadi 8,42
juta ton pada tahun 2020. Jika ini terjadi, maka
Indonesia akan menjadi negara eksportir
beras sejak tahun 2010.

Jagung

Produksi jagung diproyeksikan akan
mengalami pertumbuhan relatif tinggi yaitu
sebesar 7,69 persen per tahun. Dengan
produksi jagung pada tahun dasar 2003
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sebesar 31,28 juta ton, maka produksi jagung
diproyeksikan akan naik menjadi 12,62 juta ton
pada tahun 2005, lalu menjadi 13,60 juta ton
pada tahun 2006, kemudian meningkat lagi
menjadi 18,28 juta ton pada tahun 2010 dan
naik lagi menjadi 38,34 juta ton pada tahun
2020. "

Sebaliknya, konsumsi langsung jagung
diproyeksikan akan menurun 1,08 persen per
tahun selama periode yang sama. Dengan
konsumsi jagung pada tahun dasar 2003
sebesar 8,07 juta ton, maka konsumsi
langsung jagung diproyeksikan akan turun
menjadi 7,89 juta ton pada tahun 2005, lalu
menjadi 7,81 juta ton pada tahun 2006,
kemudian menjadi 7,47 juta ton pada tahun
2010 dan turun lagi menjadi 6,71 juta ton pada
tahun 2020.

Dengan produksi yang meningkat terus,
sedangkan konsumsinya terus menurun,
maka akan terjadi surplus produksi yang makin
besar, dengan laju pertumbuhan 14,36 persen
per tahun. Dengan hanya mempertimbangkan
konsumsi langsungnya saja, maka surplus
produksi jagung yang pada tahun 2003
sebesar 2,82 juta ton akan naik menjadi 4,73
juta ton pada tahun 2005, naik lagi menjadi
5,69 juta ton pada tahun 2006, lalu menjadi
10,81 juta Ion pada tahun 2010 dan naik lagi
menjadi 31,64 juta ton pada tahun 2020. Jika
ini terjadi, maka memungkinkan untuk
pengembangan industri pengguna jagung
sebagai bahan baku (pakan, makanan, dll)
yang menciptakan nilai tambah dan bahkan
akan menjadi negara eksportir jagung yang
menciptakan devisa negara.

Kedele :

Kedele merupakan komoditas dengan
proyeksi pertumbuhan produksi paling kecil di
antara komoditas pangan utama, yaitu hanya
0,19 persen per tahun selama periode 2005-
2020. Dengan produksi pada tahun dasar
2003 sebesar 672 ribu ton, maka produksi
diproyeksikan akan naik menjadi 674 ribu ton
pada tahun 2005, lalu menjadi 676 ribu ton
pada tahun 2006, kemudian meningkat lagi
menjadi 681 ribu ton pada tahun 2010 dan naik
lagi menjadi 694 ribu ton pada tahun 2020.

Sebaliknya, konsumsi diproyeksikan akan
naik jauh lebih cepat yaitu 2,36 persen per
tahun (15 kali lebih cepat dibanding produksi)
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selama periode yang sama. Dengan konsumsi
pada tahun dasar 2003 sebesar 1,68 juta ton,
maka konsumsi diproyeksikan akan naik
menjadi 1,75 juta ton pada tahun 2005, lalu
menjadi 1,80 juta ton pada tahun 2006,
kemudian menjadi 1,97 juta ton pada tahun
2010 dan naik lagi menjadi 2,49 juta ton pada
tahun 2020.

Defisit produksi diproyeksikan akan
meningkat 3,46 persen per tahun. Dengan
defisit produksi pada tahun 2003 sebesar 1
juta ton, maka pada tahun 2005 akan naik
menjadi 1,08 juta ton, lalu naik lagi menjadi
1,12 juta ton pada tahun 2006, kemudian
menjadi 1,29 juta ton pada tahun 2010 dan
naik lagi menjadi 1,80 juta ton pada tahun
2020. Jika ini terjadi, maka Indonesia akan
menjadi net importer dan membutuhkan
devisa cukup besar untuk mengimpor kedele.
Ini berarti perlu ada upaya (efforts) yang lebih
besar lagi untuk mengingkatkan produksi
dalam negeri.

Ubikayu:

Produksi ubikayu diproyesikan akan
meningkat cepat yaitu sebesar 4.22 persen per
tahun selama periode 2005-2020. Dengan
produksi pada tahun dasar 2003 sebesar
18,52 juta ton, maka produksi diproyeksikan
akan naik menjadi 20,12 juta ton pada tahun
2005, lalu menjadi 20,97 juta ton pada tahun
2006, kemudian meningkat lagi menjadi 24,74
juta ton pada tahun 2010 dan naik lagimenjadi
37,39 juta ton pada tahun 2020.

Konsumsi juga diproyeksikan akan naik
tetapi jauh lebih lambat yaitu hanya 0,57
persen per tahun selama periode yang sama.
Dengan konsumsi pada tahun dasar 2003
sebesar 8,86 juta ton, maka konsumsi
diproyeksikan akan naik menjadi 8,96 juta ton
pada tahun 2005, lalu menjadi 9,01 juta ton
pada tahun 2006, kemudian menjadi 9,21 juta
ton pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi
9,75 juta ton pada tahun 2020.

Surplus produksi diproyeksikan akan
meningkat sangat cepat yaitu 6,30 persen per
tahun. Dengan surplus produksi pada tahun
2003 sebesar 9,67 juta ton, maka pada tahun
2005 akan naik menjadi 11,16 juta ton, lalu
naik lagi menjadi 11,96 juta ton pada tahun
2006, kemudian menjadi 15,52 juta ton pada
tahun 2010 dan naik lagi menjadi 27,64 juta
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ton pada tahun 2020. Jika ini terjadi. maka
Indonesia berpeluang lebih besar untuk
mengembangkan industri pengolahan
berbahan baku ubikayu untuk menciptakan
nilai tambah dan untuk ekspor guna
menciptakan devisa negara.

Tanaman Hortikultura

Hasil analisis proyeksi produksi, konsumsi
dan senjang di antara keduanya untuk
komoditas hortikultura utama selama periode
2003-2020 diperlihatkan pada Lampiran 2.a
untuk sayuran (cabai, bawang merah dan
kentang) dan Lampiran 2.b untuk buah-
buahan (pisang dan jeruk). Secara umum
pertumbuhan produksi sayuran bervariasi dari
rendah sampai sedang. Laju pertumbuhan
produksi per tahun tertinggi diperkirakan akan
terjadi pada komoditas bawang merah (2,83%)
diikuti oleh cabai (1,97%), pisang (1,43%),
kentang (1,42%) dan terendah jeruk (0,14%).
Dalam periode yang sama, konsumsi juga
diproyeksikan akan meningkat, dengan laju
pertumbuhan tertinggi akan terjadi pada
pisang (1,13%), diikuti cabai (1,08%), bawang
merah (1,07%), jeruk (0,57%) dan terendah
kentang (0,49%).

Cabai:

Produksi cabai diproyeksikan akan
meningkat 1,97 persen per tahun selama
periode 2005-2020. Peningkatan produksi ini
terutama bersumber dari peningkatan
produktivitas, sedangkan luas areal tanam
diproyeksikan sedikit menurun. Dengan
produksi sebesar 553 ribu ton pada tahun
dasar 2003, maka produksi pada tahun 2005
akan naik menjadi 575 ribu ton, lalu naik lagi
menjadi 586 ribu ton pada tahun 2006, naik
lagi menjadi 634 ribu ton pada tahun 2010
kemudian menjadi 770 ribu ton pada tahun
2020.

Konsumsi juga diproyeksikan akan
meningkat tetapi lebih lambat yaitu 1,08
persen per tahun. Dengan produksi sebesar
683 ribu ton pada tahun dasar 2003, maka
produksi akan naik menjadi697 ributon pada
tahun 2005, lalu menjadi 705 ribu ton pada
tahun 2006, kemudian menjadi 735 ribu ton
dan naik lagi menjadi 820 ribu ton pada tahun
2020.

Karena konsumsi diproyeksikan tumbuh
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lebih lambat dibanding produksi, maka defisit
diproyeksikan akan terus menurun sebesar
5,41 persen per tahun. Dengan defisit produksi
pada tahun dasar 2003 sebesar 130 ribu ton,
maka defisit produksi akan turun menjadi 123
ribu ton pada tahun 2005, lalu turun menjadi
119 ribu ton pada tahun 2006, kemudian
menjadi 102 ribu ton dan turun lagi menjadi
hanya 50 ribu ton pada tahun 2020. Jika
pertumbuhan ini konsisten, maka pada tahun
2027 Indonesia diproyeksikan akan mencapai
swasembada cabai.

Bawang Merah:

Produksi bawang merah juga
diproyeksikan akan meningkat dengan rata-
rata 2,83 persen per tahun selama periode
2005-2020. Dengan produksi sebesar 780 ribu
ton pada tahun dasar 2003. maka produksi
diproyeksikan akan menjadi 825 ribu ton pada
tahun 2005, lalu menjadi 848 ribu ton pada
tahun 2006, kemudian menjadi 948 ribu ton
pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi 1,25
juta ton pada tahun 2020.

Konsumsi bawang merah juga
diproyeksikan meningkat tetapi lebih lambat
yaitu 1,07 persen per tahun. Dengan konsumsi
sebesar 411 ribu ton pada tahun dasar 2003,
maka konsumsi diproyeksikan akan menjadi
419 ribu ton pada tahun 2005, lalu menjadi
424 ribu ton pada tahun 2006. kemudian
menjadi 442 ribu ton pada tahun 2010 dan naik
lagi menjadi 492 ribu ton pada tahun 2020.

Karena semula sudah terjadi surplus
sebesar 369 ribu ton pada tahun dasar 2003,
maka dengan lebih lambatnya pertumbuhan
konsumsi dibanding produksi, maka surplus
produksi akan terus meningkat sebesar 4,25
persen per tahun. Pada tahun 2005, surplus
sudah mencapai 405 ribu ton, naik menjadi
424 ribu ton pada tahun 2006, lalu menjadi
506 ribu ton pada tahun 2010 dan kemudian
menjadi 761 ribu ton pada tahun 2020. Surplus
produksi yang terus meningkat memberikan
peluang bagi Indonesia untuk ekspor bawang
merah guna meningkatkan devisa negara.

Kentang :

Produksi kentang juga diproyeksikan
akan meningkat sebesar 1,42 persen per
tahun selama 2005-2020. Dengan produksi
sebesar 1,10 juta ton pada tahun 2003, maka
produksi diproyeksikan akan menjadi 1,04 juta
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ton pada tahun 2005, lalu menjadi 1,05 juta
ton pada tahun 2006, kemudian menjadi 1,12
juta ton pada tahun 2010 dan naiklagimenjadi
1,28 juta ton pada tahun 2020.

Konsumsi kentang juga diproyeksikan
akan meningkat tetapi jauh lebih lambat yaitu
0,49 persen per tahun selama periode yang
sama. Dengan konsumsi sebesar 936 ribu ton
pada tahun dasar 2003, maka konsumsi
diproyeksikan akan menjadi 945 ribu ton pada
tahun 2005, lalu menjadi 950 ribu ton pada
tahun 2006, kemudian menjadi 969 ribu ton
pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi 1,02
juta ton pada tahun 2020.

Dengan sudah adanya surplus produksi
sebesar 74 ribu ton pada tahun dasar 2003,
maka surplus diproyeksikan akan meningkat
7,33 persen per tahun. Dengan lebih
lambatnya pertumbuhan konsumsi dibanding
produksi, maka surplus produksi terus
meningkat. Pada tahun 2005, surplus sudah
mencapai 94 ribu ton. naik menjadi 104 ribu
ton pada tahun 2006, lalu menjadi 146 ribu
ton pada tahun 2010 dan kemudian menjadi
267 ribu ton pada tahun 2020. Surplus
produksi yang terus meningkat memberikan
peluang bagi Indonesia untukekspor kentang
guna meningkatkan devisa negara.

Pisang :

Produksi pisang diproyeksikan akan
meningkat sebesar 1,43 persen per tahun
selama 2005-2020. Dengan produksi sebesar
4,18juta ton pada tahun 2003, maka produksi
diproyeksikan akan menjadi 4,30 juta ton pada
tahun 2005, lalu menjadi 4,36 juta ton pada
tahun 2006, kemudian menjadi 4,61 juta ton
pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi 5,31
juta ton pada tahun 2020.

Konsumsi pisang juga diproyeksikan akan
meningkat sedikit lebih lambat yaitu 1,13
persen per tahun selama periode yang sama.
Dengan konsumsi sebesar 3,98 juta ton pada
tahun dasar 2003, maka konsumsi
diproyeksikan akan menjadi4,07 juta ton pada
tahun 2005, lalu menjadi 4,12 juta ton pada
tahun 2006, kemudian menjadi 4,31 juta ton
pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi 4,82
juta ton pada tahun 2020.

Dengan sudah adanya surplus produksi
sebesar 196 ribu ton pada tahun dasar 2003,
maka surplus diproyeksikan akan meningkat
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5,35 persen per tahun. Dengan lebih
lambatnya pertumbuhan konsumsi dibanding
produksi, maka surplus produksi terus
meningkat. Pada tahun 2005, surplus sudah
mencapai 225 ribu ton, naik menjadi 240 ribu
ton pada tahun 2006, lalu menjadi 304 ribu
ton pada tahun 2010 dan kemudian menjadi
491 ribu ton pada tahun 2020. Surplus
produksi yang terus meningkat memberikan
peluang bagi Indonesia untuk ekspor pisang
guna meningkatkan devisa negara.

Jeruk:

Produksi jeruk diproyeksikan akan
meningkat sangat lambat yaitu sebesar 0,14
persen per tahun selama 2005-2020. Dengan
produksi sebesar 1,52 juta ton pada tahun
2003, maka produksi diproyeksikan hanya
akan naik sedikit menjadi 1,53 juta ton pada
tahun 2005, lalu tetap sekitar 1,53 juta ton
pada tahun 2006, kemudian menjadi 1,54 juta
ton pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi
1,56 juta ton pada tahun 2020.

Konsumsi jeruk juga diproyeksikan akan
meningkat sedikit lebih cepat dibanding
produksi tetapi sebenarnya masih sangat
lambat yaitu 0,57 persen per tahun. Dengan
konsumsi sebesar 1,52 juta ton pada tahun
dasar 2003, maka konsumsi diproyeksikan
akan menjadi 1,54 juta ton pada tahun 2005,
lalu menjadi 1,55 juta ton pada tahun 2006,
kemudian menjadi 1,58 juta ton pada tahun
2010 dan naik lagi menjadi 1.68 juta ton pada
tahun 2020.

Pada tahun 2003 masih surplus produksi
sebesar 1,14 ribu ton. tetapi sejak tahun 2004
sudah terjadi defisit produksi sebesar 5,41 ribu
ton, dan terus meningkat sampai 2020 dengan
laju sangat cepat yaitu 15,74 persen per tahun.
Pada tahun 2005, defisit sudah mencapai 12
ribu ton, naik menjadi 18,65 ribu ton pada
tahun 2006, lalu menjadi 45,7 ribu ton pada
tahun 2010 dan kemudian menjadi 116,6 ribu
ton pada tahun 2020. Defisit produksi yang
terus meningkat akan menguras devisa
negara untuk impor. Untuk mengurangi
ketergantungan pada impor dan sekaligus
menghemat devisa. maka perlu ada terobosan
dalam upaya peningkatan produksi, baik
melalui perluasan tanam. peremajaan,
maupun intensifikasi tanaman produktif yang
sudah ada.
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Tanaman Perkebunan

Hasil proyeksi produksi, konsumsi dan
senjang di antara keduanya untuk komoditas
perkebunan disajikan pada Lampiran 3.
Secara umum laju pertumbuhan produksi
komoditas perkebunan bervariasi dari rendah
sampai sangat cepat. Laju pertumbuhan
produksi per tahun tertinggi diperkirakan akan
terjadi pada komoditas kakao (16,18%) diikuti
oleh teh (2,43%), gula (1,87%), minyak sawit
(1,06%) dan terendah kopi (0,95%). Dalam
periode yang sama, konsumsi juga
diproyeksikan akan meningkat, dengan laju
pertumbuhan tertinggi akan terjadi pada kakao
(7,48%), diikuti oleh teh (7,48%), gula (1,14%),
minyak sawit (0,96%) dan terendah kopi
(0,76%).

Minyak Kelapa Sawit:

Produksi dan konsumsi minyak kelapa
sawit diproyeksikan akan meningkat masing-
masing dengan rata-rata 1,06 persen dan 0,96
persen per tahun, sehingga surplus produksi
akan meningkat rata-rata 1,08 persen per
tahun. Lambatnya laju pertumbuhan produksi
disebabkan antara lain oleh makin banyaknya
tanaman tua, terutama kebun plasma, yang
belum diremajakan karena belum tersedianya
dana untuk program peremajaan kebun
rakyat. Sedangkan lambatnya konsumsi
(langsung) antara lain karena adanya barang
suibstitusi seperti minyak goreng asal kelapa,
dan Iain-Iain.

Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka produksi akan meningkat dari 10,68 juta
ton pada tahun dasar 2003 menjadi 10,91 juta
ton pada tahun 2005, lalu meningkat lagi
menjadi 11,03 juta ton pada tahun 2006,
kemudian naik lagi menjadi 11,50 juta ton pada
tahun 2010 dan naik lagi menjadi 12.78 juta
ton pada tahun 2020. Dengan konsumsi
sebesar 1,82 juta ton pada tahun dasar 2003,
maka konsumsi diproyeksikan akan menjadi
1,86 juta ton pada tahun 2005, lalu menjadi
1,88 juta ton pada tahun 2006, kemudian
menjadi 1,95 juta ton pada tahun 2010 dan
naik lagi menjadi 2,14 juta ton pada tahun
2020. Surplus produksi terus meningkat dari
8,86 juta ton pada tahun 2003 naik menjadi
9,05 juta ton pada tahun 2005, lalu menjadi
9,15 juta ton pada tahun 2006, kemudian
naik lagi menjadi 9,55 juta ton pada tahun 2010
dan naik menjadi 10,63 juta ton pada tahun
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2020 Teriihat bahwa peluang minyak kelapa
sawit untuk diolah lebih lanjut sehingga
menciptakan nilai tambah dan peluang ekspor
untuk menciptakan devisa negara akan makin
besar di masa yang akan datang.

Kakao:

Produksi dan konsumsi kakao

diproyeksikan akan meningkat cepat dengan
rata-rata masing-masing 16,18 persen dan
7,48 persen per tahun, sehingga surplus
produksi akan meningkat rata-rata 16,18
persen per tahun. Tingginya laju pertumbuhan
produksi disebabkan antara lain tingginya
respon produsen terhadap prospek ekonomi
komoditas tersebut, sedangkan tingginya laju
pertumbuhan konsumsi disebabkan antara
lain oleh meningkatnya konsumsi per kapita
sebagai akibat membaiknya tingkat pen
dapatan masyarakat dan tersajinya kakao
sebagai bahan makanan ringan yang lezatdan
mudah didapat.

Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka produksi kakao akan meningkat dari 573
ribu ton pada tahun dasar 2003 menjadi 773
ribu ton pada tahun 2005, lalu meningkat lagi
menjadi 898 ribu ton pada tahun 2006,
kemudian naik lagi menjadi 1,64 juta ton pada
tahun 2010 dan naik lagi menjadi 7,33 juta ton
pada tahun 2020. Dengan konsumsi sebesar
3,48 ribu ton pada tahun dasar 2003, maka
konsumsi diproyeksikan akan menjadi 3,60
ribu ton pada tahun 2005, lalu menjadi 3,66
ribu ton pada tahun 2006, kemudian menjadi
3,97 ribu ton pada tahun 2010 dan naik lagi
menjadi 6,21 ribu ton pada tahun 2020. Sur
plus produksi terus meningkat dari 569 ribu
ton pada tahun 2003 naik menjadi 769 ribu
ton pada tahun 2005, lalu menjadi 894 ribu
ton pada tahun 2006, kemudian naik lagi
menjadi 1,63 juta ton pada tahun 2010 dan
naik menjadi 7,32 juta ton pada tahun 2020.
Tampak bahwa peluang kakao untuk diolah
lebih lanjutsehingga menciptakan nilai tambah
dan peluang ekspor untuk menciptakan devisa
negara akan makin besar di masa yang akan
datang.

Kopi:

Produksi dan konsumsi kopi diproyeksi
kan akan meningkat lambat dengan rata-rata
masing-masing 0,95 persen dan 0,76 persen
per tahun, sehingga surplus produksi akan
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meningkat rata-rata 1,06 persen per tahun.
Lambatnya laju pertumbuhan produksi
disebabkan antara lain oleh kurang
responsifnya produsen terhadap perubahan
harga, lambatnya perkembangan harga kopi
dan banyaknya tanaman tua yang perlu
diremajakan. Sedangkan lambatnya laju
pertumbuhan konsumsi kopi disebabkan
antara lain oleh makin tingginya kesadaran
konsumen akan pentingnya hidup sehat, dan
tersedianya barang-barang substitusi, seperti
teh, juice, air mineral, dan Iain-Iain.

Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka produksi kopi akan meningkat dari 686
ribu ton pada tahun dasar 2003 menjadi 699
ribu ton pada tahun 2005, lalu meningkat lagi
menjadi 706 ribu ton pada tahun 2006,
kemudian naik lagi menjadi 733 ribu ton pada
tahun 2010 dan naik lagi menjadi 806 ribu ton
pada tahun 2020. Dengan konsumsi sebesar
257 ribu ton pada tahun dasar 2003, maka
konsumsi diproyeksikan akan menjadi 261 ribu
ton pada tahun 2005, lalu menjadi 263 ribu
ton pada tahun 2006, kemudian menjadi 733
ribu ton pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi
806 ribu ton pada tahun 2020. Surplus
produksi terus meningkat dari 430 ribu ton
pada tahun 2003 naik menjadi 439 ribu ton
pada tahun 2005, lalu menjadi 443 ribu ton
pada tahun 2006, kemudian naik lagi menjadi
463 ribu ton pada tahun 2010 dan naik menjadi
514 ribu ton pada tahun 2020. Terlihat bahwa
peluang ekspor kopi akan makin besar, yang
akan menciptakan devisa negara makin besar
pada tahun-tahun mendatang.

Teh:

Produksi teh diproyeksikan akan
meningkat lambat dengan rata-rata 2,43
persen per tahun, sedangkan konsumsi akan
meningkat lebih cepat dengan rata-rata 7,48
persen per tahun, sehingga surplus produksi
akan meningkat rata-rata 7,59 persen per
tahun. Lambatnya laju pertumbuhan produksi
disebabkan antara lain oleh terbatasnya
daerah yang cocok untuk perluasan
perkebunan teh (terutama dari segi iklimdan
ketinggian tempat). Tingginya laju pertum
buhan konsumsi teh disebabkan antara lain
oleh makin tingginya kesadaran konsumen
akan pentingnya hidup sehat dengan minum
teh.
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Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka produksi teh akan meningkat dari 176
ribu ton pada tahun dasar 2003 menjadi 184
ribu ton pada tahun 2005, lalu meningkat lagi
menjadi 189 ribu ton pada tahun 2006,
kemudian naik lagi menjadi 208 ribu ton pada
tahun 2010 dan naik lagi menjadi 264 ribu ton
pada tahun 2020. Dengan konsumsi sebesar
173 ribu ton pada tahun dasar 2003, maka
konsumsi diproyeksikan akan menjadi 177 ribu
ton pada tahun 2005, lalu menjadi 179 ribu
ton pada tahun 2006, kemudian menjadi 187
ribu ton pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi
209 ribu ton pada tahun 2020. Surplus
produksi akan terus meningkat dari 2,8 ribu
ton pada tahun 2003 naik menjadi 7,6 ribu ton
pada tahun 2005, lalu menjadi 10,1 ribu ton
pada tahun 2006, kemudian naik lagi menjadi
21,1 ribu ton pada tahun 2010 dan naik
menjadi 7,59 ribu ton pada tahun 2020.
Tampak bahwa peluang ekspor teh akan
makin besar, yang akan menciptakan devisa
negara makin besar di masa datang.

Gula:

Produksi dan konsumsi gula diproyeksi
kan akan meningkat lambat dengan rata-rata
masing-masing 1,87 persen dan 1,14 persen
per tahun, sehingga terjadi peningkatan defisit
dengan rata-rata 2.34 persen per tahun.
Lambatnya laju pertumbuhan produksi
disebabkan antara lain oleh adanya
persaingan dengan tanaman padi dalam
pengunaan lahan sawah dan terbatasnya
modal petani. Rendahnya laju pertumbuhan
konsumsi gula (lebih rendah daripada laju
pertumbuhan penduduk) disebabkan antara
lain oleh menurunnya konsumsi per kapita
karena makin tingginya kesadaran konsumen
akan pentingnya hidup sehat melalui
pengurangan konsumsi gula (mencegah
diabetes).

Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka produksi gula akan meningkat dari 1,69
juta ton pada tahun dasar 2003 menjadi 1,75
juta ton pada tahun 2005, lalu meningkat lagi
menjadi 1.79 juta ton pada tahun 2006,
kemudian naik lagi menjadi 1,92 juta ton pada
tahun 2010 dan naik lagi menjadi 2,31 juta ton
pada tahun 2020. Dengan konsumsi sebesar
2,45 juta ton pada tahun dasar 2003, maka
konsumsi diproyeksikan akan naik menjadi
2,51 juta ton pada tahun 2005, lalu menjadi
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2,54 juta ton pada tahun 2006. kemudian
menjadi 2,65 juta ton pada tahun 2010 dan
naik lagi menjadi 2,97 juta ton pada tahun
2020. Defisit produksi meningkat dari 763 ribu
ton pada tahun 2003 menjadi 1,66 juta ton
pada tahun 2004, tetapi lalu terus menurun
menjadi 1,63 juta ton pada tahun 2005,
kemudian turun lagi menjadi 1,60 juta ton pada
tahun 2006, lalu menjadi 1,50 juta ton pada
tahun 2010 dan turun menjadi 1,21 juta ton
pada tahun 2020. Terlihat bahwa jumlah impor
gula untuk mencukupi kebutuhan dalam negeri
masih akan besar pada tahun-tahun yang
akan datang, yang membutuhkan devisa
negara untuk impor. Untuk meningkatkan
produksi gula perlu dilakukan perbaikan
teknologi (penggunaan bibit unggul baru
dengan produktivitas tinggi), pemupukan,
bongkar ratun dan rehabilitasi pabrik-pabrik
gula yang sudah tua.

PETERNAKAN

Hasil proyeksi -produksi, konsumsi dan
senjang di antara keduanya untuk komoditas
peternakan utama diperlihatkan pada
Lampiran 4. Secara umum laju pertumbuhan
produksi komoditas peternakan bervariasi dari
negatif sampai positif yang rendah sampai
sedang. Laju pertumbuhan produksi per tahun
tertinggi diperkirakan akan terjadi pada daging
babi (2,06%) diikuti oleh telur (1,42%), dan
daging ayam (1,13%), sedangkan produksi
daging kerbau menurun (0,40%). Dalam
periode yang sama, konsumsi juga diproyeksi
kan akan meningkat, dengan laju pertumbuh
an tertinggi akan terjadi pada daging kerbau
(1,29%), diikuti oleh daging ayam (1,13%),
daging babi (1,08%), dan telur (1,02%).

Daging Ayam:

Produksi dan konsumsi daging ayam
diproyeksikan akan meningkat lambat dengan
rata-rata masing-masing 1,0 persen dan 1,13
persen per tahun, sehingga terjadi penurunan
surplus dengan rata-rata 0,6 persen per tahun.
Lambatnya laju pertumbuhan produksi
disebabkan antara lain oleh adanya krisis
ekonomi yang menyebabkan usaha
peternakan ayam bangkrut, makin mahalnya
harga pakan, dan terjadinya berbagai kasus
penyakit ayam yang akhir-akhir makin
menggejala.
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Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka produksi daging ayam akan meningkat
dari 1,20 juta ton pada tahun dasar 2003
menjadi 1,23 juta ton pada tahun 2005, lalu
meningkat lagi menjadi 1,24 juta ton pada
tahun 2006, kemudian naik lagi menjadi 1,29
juta ton pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi
1,43 juta ton pada tahun 2020. Dengan
konsumsi sebesar 568,4 ribu ton pada tahun
dasar 2003, maka konsumsi diproyeksikan
akan naik menjadi 581,3 ribu ton pada tahun
2005, lalu menjadi 587,9 ribu ton pada tahun
2006, kemudian menjadi 614,8 ribu ton pada
tahun 2010 dan naik lagi menjadi 687,6 ribu
ton pada tahun 2020. Surplus produksi akan
meningkat dari 634,9 ribu ton pada tahun 2003
menjadi 646,2 ribu ton pada tahun 2005,
kemudian naik lagi menjadi 587,9 ribu ton pada
tahun 2006, lalu menjadi 614,8 ribu ton pada
tahun 2010 dan naik menjadi 737,6 ribu ton
pada tahun 2020. Ini merupakan peluang
sangat baik bagi Indonesia untuk mengekspor
daging ayam, namun masalah kualitas produk
dan cara penangannya perlu diperbaiki.

Daging Kerbau:

Produksi daging kerbau diproyeksikan
akan menurun 0,40 persen sedangkan
konsumsi akan naik 1,29 persen per tahun,
sehingga terjadi penurunan surplus dengan
rata-rata 3,46 persen per tahun. Lambatnya
laju pertumbuhan produksi disebabkan antara
lain oleh lambatnya pertambahan alami ternak
kerbau karena menurunnya tempat padang
penggembalaan, pelayanan IB dan
tersedianya pakan hijauan. Rendahnya laju
pertumbuhan konsumsi disebabkan antara
lain oleh menurunnya konsumsi per kapita
karena makin tingginya kesadaran konsumen
akan pentingnya hidup sehat melalui
pengurangan konsumsi daging berkadar
kolestrol tinggi, relatif makin mahalnya harga
daging kerbau, dan adanya barang substitusi
(daging ayam. telur, ikan, dan Iain-Iain).

Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka produksi daging kerbau akan menurun
dari 45,4 ribu ton pada tahun dasar 2003
menjadi 45,1 ribu ton pada tahun 2005, lalu
menurun lagi menjadi 44,9 ribu ton pada tahun
2006, kemudian turun lagi menjadi 44,3 ton
pada tahun 2010 dan turun lagi menjadi 42,3
ribu ton pada tahun 2020. Dengan konsumsi
sebesar 25,4 ribu ton pada tahun dasar 2003,
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maka konsumsi diproyeksikan akan naik
menjadi 26,1 ribu ton pada tahun 2005, lalu
menjadi 26,4 ribu ton pada tahun 2006,
kemudian menjadi 27,8 ribu ton pada tahun
2010 dan naik lagi menjadi 31,5 ribu ton pada
tahun 2020. Surplus produksi akan menurun
dari 20,0 ribu ton pada tahun 2003 menjadi
19,0 ribu ton pada tahun 2005, kemudian turun
lagi menjadi 18,5 ribu ton pada tahun 2006,
lalu menjadi 16,4 ribu ton pada tahun 2010
dan turun menjadi 11,1 ribu ton pada tahun
2020.

Daging Babi:

Produksi daging ayam diproyeksikan
akan meningkat 2,06 persen, sedangkan
konsumsi akan naik 1,08 persen, sehingga
akan terjadi peningkatan surplus produksi 3,84
persen per tahun. Cukup cepatnya laju
pertumbuhan produksi disebabkan antara lain
oleh menguntungkannya usaha peternakan
babi dan tingkat pertambahan alami yang
cepat (jumlah anak yang lahir per ekor induk
per kelahiran sangat banyak). Lebih lambatnya
laju pertumbuhan konsumsi disebabkan
antara lain oleh terbatasnya konsumen jenis
daging ini.

Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka pada tahun 2005 produksi daging babi
akan meningkat dari 172,5 ribu ton pada tahun
dasar 2003 menjadi 179,7 ribu ton pada tahun
2005, lalu naik lagi menjadi 183,4 ribu ton pada
tahun 2006, kemudian menjadi 199,2 ribu ton
pada tahun 2010 dan naik lagi menjadi 244,7
ribu ton pada tahun 2020. Dengan konsumsi
sebesar 121,4 ribu ton pada tahun dasar 2003,
maka konsumsi diproyeksikan akan naik
menjadi 124 ribu ton pada tahun 2005, lalu
menjadi 125,4 ribu ton pada tahun 2006,
kemudian menjadi 130,9 ribu ton pada tahun
2010 dan naik lagi menjadi 145,9 ribu ton pada
tahun 2020. Surplus produksi akan terus
meningkat dari 51,0 ribu ton pada tahun 2003
menjadi 55,7 ribu ton pada tahun 2005,
kemudian naik lagi menjadi 58,1 ribu ton pada
tahun 2006, lalu menjadi 68,3 ribu ton pada
tahun 2010 dan naik menjadi 98,7 ribu ton
pada tahun 2020. Ini memberikan peluang
bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor
daging babi untuk menciptakan devisa di masa
yang akan datang
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Telur:

Produksi telur diproyeksikan akan
meningkat 1,42 persen, sedangkan konsumsi
akan naik lebih lambat yaitu 1,02 persen,
sehingga akan terjadi peningkatan surplus
produksi 2,96 persen per tahun. Cukup
cepatnya laju pertumbuhan produksi
disebabkan antara lain oleh menguntung-
kannya usaha peternakan ayam petelur. Lebih
cepatnya laju pertumbuhan konsumsi
disebabkan antara lain oleh relatif lebih
murahnya harga telur, disamping mening-
katnya pendapatan masyarakat dan
peningkatan jumlah penduduk.

Dengan laju pertumbuhan seperti di atas,
maka pada tahun 2005 produksi telur akan
meningkat dari 0,97 juta ton pada tahun dasar
2003 menjadi 1,0 juta ton pada tahun 2005,
lalu naik lagi menjadi 1,02 juta ton pada tahun
2006, kemudian menjadi 1.08 juta ton pada
tahun 2010 dan naik lagi menjadi 1,24 juta ton
pada tahun 2020. Dengan konsumsi sebesar
0,80 juta ton pada tahun dasar 2003, maka
konsumsi diproyeksikan akan naik menjadi
0,81 juta ton pada tahun 2005, lalu menjadi
0.82 juta ton pada tahun 2006, kemudian
menjadi 0,85 juta ton pada tahun 2010 dan
naik lagi menjadi 0,95 juta ton pada tahun
2020. Surplus produksi akan terus meningkat
dari 176,1 ribu ton pada tahun 2003 menjadi
188,7 ribu ton pada tahun 2005, kemudian naik
lagi menjadi 195,1 ribu ton pada tahun 2006,
lalu menjadi 221,2 ribu ton pada tahun 2010
dan naik menjadi 291,8 ribu ton pada tahun
2020. Ini memberikan peluang bagi Indone
sia untuk meningkatkan pasokan telur bagi
industri pengolahan makanan.

Target vs Proyeksi : Kasus Padi, Jagung,
Kedele, dan Gula

Dalam Rencana Strategis Departemen
Pertanian (2005)2 telah ditetapkan target
produksi berdasarkan target pertumbuhan
PDB yang dibebankan kepada sektor
pertanian sebesar 3.2 persen per tahun. Tar
get produksi padi, jagung, kedele, dan gula
yang ditetapkan Departemen Pertanian sesuai
dengan beban pertumbuhan PDB sektor
pertanian selama periode 2004-2009 disajikan
dalam Lampiran 5-a dan 5-b. Apabila

' Departemen Pertanian 2005. Rencana Strategis
Pembangunan Pertanian. Departemen Pertanian. Jakarta.
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dibandingkan antara produksi yang
ditargetkan oleh pemerintah dengan hasil
proyeksi menunjukkan bahwa dari empat
komoditas yang dianalisis. hanya proyeksi
komoditas jagung yang melebihi target yang
ditetapkan, sedangkan komoditas lainnya di
bawah target.

Seperti diketahui bahwa produksi hasil
proyeksi merupakan produksi yang dapat
dicapai dengan kondisi dan situasi serta
upaya-upaya yang dilakukan selama ini.
Untuk komoditas yang produksi dari hasil
proyeksi lebih kecil dari target, maka
diperlukan upaya lebih keras dan upaya
khusus lagi dibanding yang telah dilakukan
selama ini untuk dapat mencapai produksi
yang ditargetkan, sedangkan produksi hasil
dari proyeksi yang melebihi target tidak
diperlukan upaya-upaya khusus. Oleh karena
upaya-upaya khusus tersebut membutuhkan
dana dan pembinaan, maka untuk mencapai
produksi yang ditargetkan alokasi dana untuk
pengembangan komoditas padi, kedele, gula
dan daging sapi tersebut perlu diperbesar.
Dengan kata lain, seyogiyanya Departemen
Pertanian mengalokasikan dana pembinaan
dan pengembangan pada komoditas yang
produksi hasil proyeksi dibawah target.

PENUTUP

Dari hasil proyeksi produksi dan konsumsi
selama periode 2005-2020 dapat disimpulkan
bahwa secara umum komoditas pertanian
utama mengalami surplus kecuali kedele, gula,
cabai, dan jeruk. Namun demikian hasil
proyeksi tersebut masih dibawah target yang
tercantum dalam Rencana Strategis
Departemen Pertanian.

Hasil analisis terhadap lima komoditas
pangan utama yaitu beras, jagung, kedele,
gula dan daging sapi menunjukkan bahwa
hanya hasil proyeksi komoditas jagung yang
melebihi target yang telah ditetapkan
pemerintah, sedangkan komoditas pangan
lainnya masih di bawah target. Ini memberikan
implikasi perlunya upaya khusus untuk
meningkatkan produksi komoditas yang masih
di bawah target yang telah ditetapkan oleh
pemerintah dengan mengalokasikan dana
pembinaan dan pengembangan komoditas
tersebut lebih besar dibanding komoditas
lainnya.
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LAMPIRAN 6. Metode Analisis

Cakupan Komoditas
Komoditas-komoditasyangdikaji meliputi: Subsektor

tanaman pangan meliputi padi. jagung, kedele, dar
ubikayu; Subsektor Hortikultura meliputi kentang. cabe,
tomat. bawang merah, pisang. jeruk, dan dunan; Sub
sektor perkebunan meliputi kelapa sawit. kakao, kopi,
karet, teh dan tebu/gula; dan Sub sektor peternakan
meliputi daging sapi. daging kerbau. daging kambing/
domba, daging babi. daging ayam (broiler dan ayam
buras) dan telur (ayam ras, ayam buras dan itik).

Analisis Penawaran : Model Empiris Perilaku Produksi
Dalam pengembangan keputusan tentang perubahan

alokasi lahan yang akan ditanam dengan komoditas
tertentu sebagai akibat perubahan harga output tidak
terjadi secara spontan (immediate response) tetapi ada
keterlambatan (lagged response). Hal inidisebabkan oleh
adanya kekakuan (rigidity) sifat produsen dan pemilikan
sumberdaya yang sulit beaibah secara cepat fase! fix
ity), seperti lahan, jumlah tenaga kerja keluarga.
ketersediaan modal, dan Iain-Iain. Contoh kekakuan sifat

produsen adalah kalau areal tanaman tahu lalu adalah A
hektar, maka areal tanam tahun ini tidak jauh berbeda
dari A hektar. Dengan kata lain, hanya sebagian saja dari
luas areal tanam yang diinginkan produsen (desired area
planted) yang benar-benar dapat terealisasikan (actual
area planted). Oleh karena itu, model yang sesuai untuk
digunakan dalam analisis ini adalah Partial Adjustment
Model" yang telah dikembangkan oleh Marc Nerlove
(1958).

Bentuk dasar model Nerlove ditunjukan pada
persamaan (1) dan (2) berikut:

A* = b + b.P,. + u, (1)

A,-A,,=Y(A,*-AM). (2)

dimana

V =

A, =
P„ =

u,
Y

Luas areal tanam yang diinginkan produsen
tahun t (ha);
Luas areal tanam aktual pada tahun t (ha);
Harga komoditas yang bersangkutan tahun
sebelum (Rp/kg);
Galat tahun t;
Koefisien penyesuaian (ajustment coefficient)
Nerlove.

Konseptualisasi tentang fungsi respon dapat dilihat
pada Cochran (1955), Davey and Weightman (1971).
Thomson and Shonkwiler (1985). dan Tomek and
Robinson. (1981) Review tentang model respon dapat
dilihat pada Askari and Cummings (1977), Colman (1983)
dan Eckstein (1985).

Model Nerlove telah dikembangkan dan diaplikasikan
untuk berbagai jenis tanaman, baik tanaman semusim
(annual crops) seperti tanaman perkebunan dan buah-
buahan. Sebagai cortoh, penelitian untuk padi-padian
oleh Anderson (1974), Chinn (1978), Flinn et al (1982),
Houck and Gallagher (1976), Houck and Ryar (1972),
Sanserson et al (1980), dan Whittaker and Bancroft
(1979); untuk kentang oleh Jennings and Young (1980),
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Longworth and O'Loughtlin (1968), Mules and Jarret
(1966); untuk tanaman pisarg oleh Agrrey-Mensah and
Tuckwell (1969), untuk jeruk oleh Alston et al (1980); untuk
karet oleh Hartley etal (1987), untuk kakao oleh Akiyama
and Neshio (1996) dan Bateman (1965); penelitian yang
memasukkan variabel risiko oleh Brennan (1982), Just
(1974a; 1974b), Traill (1978), Wilson et al (1980); dan
penelitian yang memasukkan perubah program
pemerintah oleh Houck and Ryan (1972), Lee and
Helmberger (1985), Rausser and Stonehouse (1978).

Fungsi Penawaran Komoditas Pangan dan
Hortikultura

Dalam penelitian ini. model penawaran komoditas
pangan menggunakan pendekatan dua tahap, yaitu
melalui pendugaan fungsi areal tanam dan fungsi
produktivitas. Model umum yang digunakan cukup
sederhana, dimana areal tanam merupakan fungsi dari
harga sendiri komoditas tersebut, harga komoditas
pesaing dan dummy krisis. Bentuk fungsi yang digunakan
adalah fungsi Cobb-Douglas (logaritma ganda), dimana
koefisien regresi sekaligus merupakan elastisitas dari
perubah tidak bebas terahdap perubah bebas. Secara
matematis, fungsi areal tanam dapat diformulasikan
sebagai berikut:

1nA. = ao+ a, 1nP^, + ZalnP +akD, 3

dan fungsi

1n V, = P, + P, In P„, + I p>„+ p,tn P,., + P. D, 4

Produksi adalah :

QS =A,*Y, (5)

dima

\
•V,

Er

p„
P,

P,
Px,

QS.

- Areal tanam komoditas pangan ke-/ pada tahun t
= Harga komoditas pangan ke-/pada tahun t-1
= Parameter estimasi untuk harga komoditas

pangan ke-/
= Parameter estimasi untuk komoditas pesaing ke-

I
= Harga komoditas pesairg ke-/ pada tahun t-1
= Dummy krisis (Dt = 0, saat dan sebelum 1997;

dan Dt = 1, setelah 1997)
= Parameter estimasi untuk perubah dummy
= Produktivitas komoditas pangan ke-r pada tahun

t

= Harga komoditas pangan ke-/ pada tahun t
= Parameter estimasi untuk harga komoditas

pangan ke-/
= Parameter estimasi untuk tahun t

= Harga irput ke-x pada tahun t
= Parameter estimasi trend waktu, sebagai proksi

perkembangan teknologi
= Parameter estimasi untuk peubah dummy

terhadap produktivitas
= Produksi/penawaran komoditas pangan ke-i

Untuk komoditas sayuran, estimasi produksi
menggunakan metoda yang sama dengan komoditas
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pangan. Hal ini dilakukan karena kedua ke'ompok
komoditas ini adalah sama-sama tanaman semusim. dan

sama-sama mempunyai komoditas pesaing di
kelompoknya

Persamaan Proyeksi Penawaran Komoditas Pangan
dan Hortikultura

Proyeksi penawaran menggunakan pendekatan tidak

langsung. yaitu melalui proyeksi areal dan proyeksi
produktivitas dengan menggunakan elastisitas harga-
harga yang diperoleh dari estimasi fungsi areal dan Kings;
produktivitas, serta pertumbuhan dari masing-masing
variabel harga Produksi areal tanam dan produktivitas
dirumuskan pada persamaan (7) untuk areal tanam dan
persamaan (8) untuk produktivitas. Sebagai tahun dasar
adalah tahun 2003.

^"•Vfr +">• *9» *\ (% 'So] <7)
dan

y„= v[i *urg„*i(<P,'gJ (8)
Selanjutnya proyeksi produksi pada tahun t adalah :

QSt= A/Y, (9)

dimana

A, = Proyeksi areal komoditas ke-/ pada tahun t
A^ = Areal tanam komoditas ke-/ pada tahun dasar

(2003)
o>, = Elastisitas areal tanam terhadap harga sendiri
tp = Elastisitas areal tanam terhadap harga komoditas

pesaing ke-y
gw = Pertumbuhan harga sendiriper tahun (desimal)
g = Pertumbuhan harga komoditas pesaing ke-y per

tahun (desimal)
Y, = Proyeksi produktivitas komoditas ke-/pada tahun

t

Y^ = Produktivitas komoditas ke-/ pada tahun dasar
(2003)

H, = Elastisitas produktivitas terhadap harga sendiri
if = Elastisitas produktivitas terhadap harga input ke-

x

gpx = Pertumbuhan harga input ke-x per tahun
(desimal)

QS;| = Proyeksi produksi/penawaran komoditas ke-/
tahun t setelah tahun dasar

Fungsi Penawaran Komoditas Perkebunan
Dalam estimasi fungsi penawaran komoditas

perkebunan sudah dicoba menggunakar pendekatan dua
tahap. yaitu mengestimasi fungsi areal tanaman
menghasilkan dan fungsi produktivitas, namun hasilnya
tidak sesuai dengan teori ekononi produksi, baik fungsi
areal tanam maupun fungsi produktivitas. Oleh karena
itu kemudian digurakan bentuk yang sederhana (reduced
form) yaitu dengan estimasi secara langsung, sehingga
bentuk umum fungsi penawaran komoditas perkebunan
adalah sebagai berikut:
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1nQS,, = a + 3,-tnQS,,, * y1nPa_ (10)

dimana :

QS, = Produksi komoditas ke-/ tahun t
QS,, = Produksi komoditas ke-/ tahun t-n (n berkisar 4-5

tahun)
yt = Parameter elastisitas jangka pendek komoditas

ke-/ terhadap harga sendiri

Persamaan Proyeksi Komoditas Perkebunan
Dari hasil estimasi fungsi penawaran, elastisitas

jangka panjang penawaran terhadap harga sendiri (ELRi)
dihitung dengan persamaan (11) berikut:

E,=
%

1-1
(11)

Bentuk umum persamaan untuk proyeksi penawaran
komoditas perkebunan adalah seperti pada persamaan
(12). Sebagai tahun dasar adalah tahun 2003.

QS, = QS„ * (1 + EIH, *gp,)t... (12)

dimana :

QS, = Proyeksi produksi/perawaran komoditas ke-/
tahun t setelah tahun dasar

QSi5 = Produksi/penawaran komoditas ke-/ pada tahun
dasar(2003)

gPi = Laju pertumbuhan harga riil sendiri per tahun
(desimal).

Fungsi Penawaran Komoditas Peternakan
Bentuk umum fungsi penawaran komoditas

peternakan adalah sebagai berikut:

1nQS,=a, +/31nQS„_,*y1r\PJ ♦5/?nPif.*- SxfnP„ (13)

dimana :

QS. = Produksi/penawaran komoditas ke-/ pada tahun
t

QS,, = Produksi/penawaran komoditas ke-/ pada tahun
sebelumnya

P., = Harga riil sendiri pada tahun t
P, = Harga riil komoditas pesaing ke-ypada tahun t
Prt = Harga riil inputke-x (pakan formula)pada tahun t
y( = Elastisitas penawaran jangka pendek terhadap

harga sendiri
8 = Elastisitas penawaran jangka pendek terhadap

harga komoditas pesaing ke-y
or = Elastisitas penawaran jangka pendek terhadap

harga input ke-x.

Setelah dilakukan estimasi, tidakada variabel P, dan
P„ yan9 secara statistik signifikan untuk daging sapi,
daging kado (kambing/domba). daging babi dan daging
kerbau sehingga kedua variabel tersebut kemudian
dikeluarkan dari model urtuk keempat jenis daging
tersebut. Untuk daging ayam. variabel P yang signifikan
adalah harga dagingsapi dan variabelPnyang signifikan
adalah harga pakan formula. Untuk telur, tidak ada
variabel P^ yangsignifikan, sedangkanvariabel Ptl yang
signifikan adalah harga pakan formula.
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Persamaan Proyeksi Penawaran Komoditas
Peternakan

Dari hasil estimasi fungsi penawaran, elastisitas
jangka panjang penawaran terhadaphargaserdiri (ELRi)
dihitung dengan persamaan (14). sedangkan untuk harga
komoditas pesaing (El(J dan harga input (E,_J masing-
masing ditunjukkan pada persamaan (15) dan (16)

E<«=Tnr--- (14)

e-=tV (15)

^••iV (16)
Proyeksi Permintaan

Untuk melakukan proyeksi permintaan komoditas
pertanian yang dikonsumsi secara langsung ini
dipergunakan persamaan (17) sebagai berikut:

<U"q*4fa.<1*^tfm (17)

dimana :

qa = Konsumsi per kapita per tahun
E^ = Elastisitas pendapatan pada tahun dasar
gEi = Pertumbuhar elastisitas pendapatan
dY = Pertumbuhan tingkat pendapatan riil per kapita

per tahun
i = Komoditas yang dianalisis
t = Tahun proyeksi
t0 = Tahun dasar

a.=V. (is)

dimana :

Q, = Jumlah permintaan total pada tahun t
N, = Jumlah penduduk pada tahun t

Model tersebut pada hakekatnya adalah model
proyeksi dengan menggunakan konsumsi per kapita pada
tahun dasar. Perkembangan konsumsi per kapita
ditentukan oleh pertumbuhan tingkat konsumsi karena
meningkatnya pendapatan per kapita. Perbedaar prinsip
dari metode ini dengan metode proyeksi yang umum
dipakai adalah bahwa model ini memperhitungkan
perubahan elastisitas pendapatan karena meningkatnya
pendapatan, yaitudengan dicantumkannya konstanta gE ..
Informasi elastisitas tersebut akar diperoleh dari hasil
penelitian sebelumnya dan penelitian yang sedang
dilakukan.

Beberapa parameter lain yang diperlukan dalam
model proyeksi adalah : (1) Konsumsi per kapita pada
tahun dasar: (2) Elastisitas pendapatan pada tahun dasar.
E,o; (3) Pertumbuhan elastisitas pendapatan, g£ ; (4)
Pertumbuhan pendapatan per kapita, dY,; dan (5)
Pertumbuhan jumlah penduduk (desa vs kotal; Jawa vs
Luar Jawa). Parameter-parameter tersebut dapat
ditentukan di luar model, yaitu dari data sekunder atau
diperlukan sebagai peubah instrumen dalam simulasi
model.
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Analisa Simultan Penawaran dan Permintaan
Disamping analisis partial yang dilaksanakan pada

bagian sebelumnya, analisis dalam penelitianini juga akan
dilengkapi dengan analisis simultan antara penawaran
dar permintaan. Dalam analisis simultan ini, akan coba
dijelaskan perilaku secara sistem antara faktor-faktor
penawaran, permintaan, dan harga masing-masing
komoditas. Sistem (atau blok persamaan) yang
dikembangkan diseimbangkan dengan suatu persamaan
identitas.

Dalam penelitian ini proses pencapaian tingkat harga
menggunakan pendekatan ketidakseimbangan (non-equi
librium approach). Dianggap tingkat harga seluruh
komoditas yang dianlissis ditentukan langsung oleh faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu penawaran (produksi
dan impor) dan permintaan (konsumsi dan ekspor).
Faktor-faktor penawaran dan permintaan akan dianggap
sebagai faktor-faktor yang secara terpisah dan tersendiri
mempengaruhi tingkat harga masing-masing komoditas.
Selanjutnya faktor tingkar harga juga kemudian akan
mempengaruhi masing-masing penawaran dan
permintaan. Tingkat harga akan mempengaruhi
penawaran melalui variable produksi, sedangkan
permintaan akan dipengaruhi untuk variabel konsumsi
(langsung).

Masing-masing variabel-variabel penawaran,
permintaan, dan harga akan dijelaskan lebih lanjut benkut
ini.

Produksi

Persamaan struktural produksi untuk masing-mas ng
komoditas akan dispesifikasikan sebagai berikut:

QS, =„t +0.P< + a7, - aA t a<Piii + aj... (68)

dimana :

QS, = Produksi/penawaran komoditas ke-/ pada tahun
t

P„ = Harga perdagangan besar komoditas ke-/ pada
tahun t

I = Tingkat suku bunga kredit pada tahun t
A, = Luas areal tanam/menghasilkan ke-/ pada tahun

t

Model Proyeksi Persamaan Simultan
Proyeksi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan pendekatan proyeksi ekonometrika (econo
metric approach to forecasting). Proyeksi dalam penelitian
ini diartikan sebagai suatu cara untuk memprediksi nilai
atau besarar dari suatu variabel endogenus yang ada
dalam model simultan yang dikembangkan untuk suatu
waktu di masa mendatang. Dalam hal ini biasanya suatu
proyeksi (atau forecasting) dianggap bersifat kuantitatif,
eksplisit, dan unambiguitas (tidak mendua) serta dapat
diverifikasi.

Pengumpulan Data dan Informasi
Penelitian ini mergutamakan sintesis dari hasil-hasil

penelitian yang sudah ada. Analisis dan pendugaan model
dilakukar terutama untuk komoditas-komoditas yang
belum pernah diteliti sebelumnya. Untuk menghimpun
data dan informasi tentang penelitian-penelitian terkait
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yang pernah dilakukan telah dilaksanakan studi pustaka
yang cukup ekstentif.

Dalam pendugaan model, data yang digunakan
adalah data agregat time scries mencakup periode tahun
1970-2004. Sumber-sumber data utama adalah ; (1)
Badan Pusat Statistik (BPS); (2) Direktorat Jenderal
Lingkup Departemen Pertanian: (3) Departemen
Perindustrian dan Perdagangan; (4) Lembaga-lembaga
internasional (Bank Dunia. FAO. IMF); dan (5) Asosiasi
komoditas terkait di tingkat domestik dan internasional.
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